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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh Ekuitas, Dana Syirkah 

Temporer dan Liabilitas terhadap Profitabilitas pada Bank BRI Syariah tahun 

2016-2020. Penelitian ini menggunakan data triwulan dari 2016-2020. 

Pada penelitian ini teknik yang dipakai ialah teknik korelasi, untuk mengetahui 

ada atau tidaknya korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini ialah variabel bebas merupakan 

Ekuitas, Dana Syirkah Temporer dan Liabilitas, sedangkan variabel terikat yaitu 

Profitabilitas. Metode pengolahan dan analisa data pada penelitian ini 

menggunakan analisis Statistik Deskriptif, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji 

Asumsi Klasik: (Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Multikolinearitas, 

Uji Autokorelasi) dan Uji Hipotesis: (Analisis Koefisien Determinasi dan Analisis 

Korelasi). 

Pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini ialah memakai aplikasi 

SPSS seri 25 kemudian mendapatkan persamaan regresi linier berganda Y= 

11195.484-0.024X1+0.004X2+0.006X3 dimana persamaan ini sudah dilakukan 

percobaan kelayakan hipotesis normalitas beredar dengan normal serta tidak 

terjadi multikolenieritas, heteroskedastisitas dan tidak terjadi autokorelasi. 
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Penelitian ini memberikan hasil hingga Ekuitas tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan kepada profitabilitas dengan hasil thitung -1.743 < ttabel 2.120 

dengan menunjukkan signifikansi 0.100 > 0.05. Variabel Dana Syirkah Temporer 

tidak berdominasi kepada Profitabilitas dengan thitung 0.211 < ttabel 2.120 dan 

signifikansinya 0.836 > 0.05. Variabel Liabilitas memiliki pengaruh yang 

dominan kepada Profitabilitas dengan thitung 3.018 > ttabel 2.210 dan signifikannya 

0.008 < 0.05. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi membuktikan bahwa variabel 

terikat dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap variabel bebas sebanyak 

38.9% sedangkan sisanya 61.1% dipaparkan oleh variabel lain yang tidak 

disebutkan pada penelitian ini. 

Kata Kunci: Ekuitas, Dana Syirkah Temporer, Liabilitas dan 

Profitabilitas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penduduk di negara era modern memerlukan bank untuk melakukan 

transaksi keuangannya. Para penduduk  meyakini bahwa bank merupakan 

bagian  keuangan terpercaya yang dapat dipercayai  untuk melakukan 

bermacam kegiatan negosiasi dengan aman. Kegiatan finansial yang sering 

dilakukan oleh penduduk di negara era modern antara lain mengarsipkan 

dan mengedarkan uang. Perbankan merupakan bagian  yang sangat penting 

dalam perkembangan perniagaan  suatu wilayah  di negara era modern, 

dimana mereka memegang peranan yang strategis. Di negara berkembang, 

keinginan akan bank bukan sekedar untuk penyimpanan dana dan 

penyaluran dana. Bank juga memiliki peran penting untuk memberikan 

pinjaman kepada suatu bisnis dan individu. Ada juga layanan yang 

disediakan oleh bank. Bank umum dapat mengumpulkan simpanan tepat 

pada klien . Bank adalah bagian  bahwa dapat diandalkan yang dapat 

dipercaya oleh orang-orang dari berbagai latar belakang dengan uang 

mereka.1 

Bank syariah di Indonesia mulai tumbuh pada 1992. Bank syariah 

pertama di lndonesia merupakan  Bank Muamalat Indonesia. Di masa 1992 

sampai 1999, kemajuan Bank Muamalat Indonesia, masih terbilang 

stasioner. Namun ketika adanya krisis moneter yang melanda lndonesia saat 

                                                           
1 Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan  

Praktek), (Qiara Media Partner), h. 100 



2 

 

 
 

1997 dan 1998, maka para bankir melihat bahwa Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) tidak merasakan efek krisis moneter. Para bankir berpikir bahwa 

BMI, satu-satunya bank syariah di Indonesia yang bertahan terhadap krisis 

moneter. Pada tahun 1999 terbentuklah Bank Syariah Mandiri yang 

merupakan perubahan dari Bank Susila Bakti. Bank Susila Bakti ialah bank 

konvensional yang dibeli oleh Bank Dagang Negara, kemudian dirubah 

menjadi Bank Syariah Mandiri, bank syariah kedua di Indonesia.2 

Perbankan syariah merupakan apa saja  yang berkaitan  akan  bank 

umum syariah dan unit usaha syariah, termasuk urusan usaha dan cara serta 

proses dalam melakukan kegiatan. Bank syariah bertanggung jawab untuk 

mengumpulkan uang dari masyarakat dan menginvestasikannya untuk 

kepentingan pemiliknya. Mereka juga membantu menghubungkan bisnis 

satu sama lain dengan memberikan pinjaman. Bank syariah adalah bank 

yang beroperasi berdasarkan hukum Islam. Dalam berurusan dengan 

pelanggan, mereka tidak mengenakan bunga, dan imbalan yang mereka 

berikan kepada karyawan dan pelanggan mereka bervariasi tergantung pada 

ketentuan kontrak di antara mereka. Perjanjian pada bank syariah harus 

sesuai dengan prinsip akad sebagaimana yang telah diatur dalam hukum 

Islam.3 

Perbankan syariah bekerja pada  memajukan finansial dan 

membangkitkan  perkembangan perniagaan  di suatu wilayah. Kegiatan 

tersebut terjadi karena perbankan syariah memiliki kewajiban premier 

                                                           
2 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana,  2011), h. 23 
3 Ibid. h.26 
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sebagai mediator finansial pihak yang memiliki kelebihan uang dengan 

pihak yang kekurangan dana. Kelebihan uang tersebut dapat disalurkan 

melalui bank kepada pihak-pihak yang membutuhkan, dan kedua belah 

pihak diuntungkan...4 

Perbedaan antara lembaga keuangan konvensional dan bank syariah 

adalah bahwa bank syariah dan kliennya berbeda dari hubungan pemilik 

antara debitor dan kreditur, membedakan jalinan kemitraan antara pemilik 

finansial (Shahibul Maal) dan menejemen (mudarib). Bank syariah tidak 

mempengaruhi tingkat keuntungan bagi pemegang sahamnya saja, tetapi 

partisipasi dari keuntungan yang diperoleh juga mempengaruhi distribusi 

yang akan diberikan kepada nasabah yang menyetorkan dananya.…  

Setiap bank dapat bertumbuh karena dipengaruhi oleh perkembangan 

kemampuan bank tersebut dalam menghimpun dana masyarakat, baik skala 

kecil maupun besar dengan jangka waktu yang memadai. Dana merupakan 

masalah bank yang paling utama sebagai lembaga keuangan, tanpa dana 

yang cukup bank tidak dapat menjalankan operasionalnya dengan baik.5 

Bank syariah bertindak sebagai rekan , baik dengan nasabah atau juga 

usahawan yang membutuhkan uang sentral kedua belah pihak, dibuat akad 

mudharabah dengan ketentuan bagi hasil bagi masing-masing pihak. Salah 

satu kumpulan asas mudharabah ialah dana syirkah temporer, akan 

mewujudkan komponen dari dana pihak ketiga yang digabungkan  pada 

                                                           
4 Nusantara, A. B, “Analisis Pengaruh NPL, CAR, LDR, dan BOPO Terhadap Profitabilitas 

Bank”, Tesis Magister Manajemen, (Semarang: Program Studi Magister Manajemen, 2009). 
5 Putrianingsih, D. I. dan, & Yulianto, A. (2016). Pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas. Management Analysis Journal, 5(2),  h. 

110–115. 
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entitas syariah. Entitas memiliki wewenang untuk mengamati di mana dana 

digunakan sesuai dengan kebijakan entitas syariah atau kebijakan pemilik 

dana, menggunakan keuntungan sesuai dengan kebiasaan. Dalam hal 

kerugian normal, Entitas Syariah tidak perlu mengganti kerugian tersebut.6 

Bank sering menerima pinjaman, yang meningkatkan materi dana bank 

di sisi kemestian. Pinjaman ini akan menambah jumlah utang yang dimiliki 

bank. Hutang dapat menjadi alat yang berguna bagi perusahaan, 

menyediakan mereka dengan sumber modal sementara untuk membantu 

mereka terus tumbuh dan mengembangkan bisnis mereka. 

Ekuitas dapat digunakan untuk membiayai aktivitas operasional bank, 

terutama untuk membiayai aset (funding). Semakin besar dana yang 

dihasilkan oleh suatu bank, maka semakin besar pula kemampuan bank 

tersebut dalam memberikan pembiayaan. Ekuitas didefinisikan sebagai 

sesuatu yang mewakili keperluan mitra bisnis. Bagi bank syariah, modal 

ekuitas merupakan aspek  krusial dalam pengembangan bisnis dan 

amortisasi imbalan.7  

Oleh karena itu bank sangat memperlukan tingkat profitabilitas yang baik 

utnuk dapat  melanjutkan operasionalnya. Profitabilitas adalah dasar dari 

hubungan bank antara efisiensi operasional dan kualitas layanan. Analisis 

profitabilitas suatu bank bertujuan untuk mengukur kinerja ekonomi yang 

digapai oleh bank tersebut. Peningkatan jumlah bank dan kantor syariah 

                                                           
6 M. Ali Hasan,  Berbagai Macam Trasnsaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat),  (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2003), ..h. 16 
7 Zaenal Arifin, Teori Keuangan dan Pasar Modal, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h.18 
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yang beroperasi di Indonesia berdampak positif bagi perkembangan 

perbankan syariah.8 

Tingkat Profitabilitas yang diperoleh bank BRI Syariah dari tahun 2016-

2020 ialah seperti data berikut: 

Diagram 1.1 

Tingkat Profitabilitas Bank BRI Syariah Tahun 2016-2020 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya tingkat Ekuitas yang diperoleh bank BRI Syariah dari tahun 

2016-2020 ialah seperti data berikut: 

Diagram 1.2 

Tingkat Ekuitas Bank BRI Syariah Tahun 2016-2020 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8 Kuncoro, Manajemen Perbankan, Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h. 4 
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Selanjutnya tingkat Dana Syirkah Temporer yang diperoleh bank BRI 

Syariah dari tahun 2016-2020 ialah seperti data berikut: 

Diagram 1.3 

Tingkat Dana Syirkah Temporer Bank BRI Syariah Tahun 2016-2020 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya tingkat Liabilitas yang diperoleh bank BRI Syariah dari 

tahun 2016-2020 ialah seperti data berikut: 

Diagram 1.4 

Tingkat Liabilitas Bank BRI Syariah Tahun 2016-2020 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga penulis terdorong untuk 

meneliti sejauh mana pengaruh Ekuitas, Dana Syirkah Temporer dan 
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Liabilitas terhadap Profitabilitas Bank BRI Syariah. Dengan judul: 

“PENGARUH EKUITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN 

LIABILITAS TERHADAP PROFITABILITAS BANK BRI 

SYARIAH”..  

 

B. Identifikasi Masalah 

Didalam penelitian ini dapat di identifikasi masalah nya sebagai berikut: 

1. Profitabilitas yang diperoleh masih fluktuasi 

2. Kurangnya dana ekuitas yang di peroleh bank BRI Syariah 

3. Dana syirkah temporer yang diperoleh masih kurang stabil 

4. Pengelolaan liabilitas yang masih tinggi 

 

C. Pembatasan Masalah 

Bank syariah bertindak sebagai perantara antara investor yang 

menginvestasikan uangnya di bank dan dengan demikian bank syariah dapat 

mentransfer uangnya kepada pihak lain yang membutuhkan uang. serta 

menyalurkan jasanya dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka penulis membatasi 

permasalahan ini pada pengaruh Ekuitas, Dana Syirkah Temporer, dan 

Liabilitas, (X) terhadap Profitabilitas Bank BRI Syariah (Y). 

 

 

D. Perumusan Masalah 



8 

 

 
 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas maka dapat di 

rumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Apakah Ekuitas dapat mempengaruhi Profitabilitas Bank BRI Syariah? 

2. Apakah Profitabilitas Bank BRI Syariah dapat dipengaruhi oleh Dana 

Syirkah Temporer? 

3. Apakah Profitabilitas Bank BRI Syariah dapat dipengaruhi oleh 

Liabilitas? 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adanya ulasan  tersebut diperlukan bisa meninggalkan faedah untuk 

pengarang sendiri, lembaga keuangan, maupun para pengarang lainnya. 

Ulasan ini memberikan kontribusi terhadap pembaharuan pada aspek teoritis 

maupun praktisi. Aspek teoritis dan aspek praktisi yang dimaksud adalah 

sebagai berikut..: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan referensi dan sebagai pengganti penelitian tambahan dan 

fasilitasi bagi peneliti lain Sebagai bahan referensi, sebagai pengganti 

penelitian tambahan dan fasilitasi bagi peneliti lain mengenai Ekuitas, 

Dana Syirkah temporer dan Liabilitas terhapa Profitabilitas pada Bank 

BRI Syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk lembaga keuangan 
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Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah agar pendirian bank 

syariah terus berkembang… 

b. Untuk akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi 

manajemen perpustakaan, juga memberikan informasi kepada para 

praktisi yang berkecimpung di perbankan syariah dan memperluas 

wawasan mereka di bidang perbankan, khususnya perbankan syariah. 

c. Untuk peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman di bidang ekonomi syariah dan lembaga keuangan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman 

dan dapat dimengerti oleh pembaca. Secara garis besar akan dijelaskan 

dalam sistematika penulisannya sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menentukan sebagai bab pertama 

dalam penelitian ini yang membahas tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, kegunaan hasil penelitian dan 

sistematika penulisan… 
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BAB II  LANDASAN TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR 

DAN HIPOTESIS 

Pada bab ini penulis membahas mengenai teori-teori yang 

digunakan secara terperinci dalam landasan teoritis sebagai 

landasan dasar dari penulisan skripsi, hasil penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir dan penulisan hipotesis 

penelitian… 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai tujuan operasional 

penelitian, tempat dan waktu penelitian dilakukan, metode 

penelitian yang digunakan, variabel penelitian, jumlah 

populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data dan hipotesis statistik...  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Deskripsi data yang 

ada, uji persyaratan analisis yang digunakan, pengujian 

hipotesis dan pembahasan hasil penelitian… 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian 

ini dan saran yang akan diberikan untuk penelitian ini.… 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Landasan Teoritis 

1. Perbankan  

a. Pengertian Perbankan 

Pada undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 

mendefinisikan bank sebagai lembaga ekonomi yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam wujud simpanan dan mendistribusikan 

kepada masyarakat dalam wujud pinjaman atau dalam wujud lain 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan penduduk. Bank umum 

syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi menurut ajaran 

islam, baik secara keseluruhan maupun dalam bidang kegiatan 

tertentu. Dan menyediakan layanan di bidang transaksi pembayaran.1 

b. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang operasional nya 

berlandaskan hukum islam yang bersumber dari al-Qur’an dan As-

Sunnah dan menggunakan prinsip-prinsip syariah. 

Bank Umum Syariah (BUS) yang pertama di Indonesia yaitu pada 

bulan Mei 1992 menyertai modal awal yang berlisensi $500 miliar. Itu 

telah disetor penuh. Dengan modal $5 juta, bank baru ini telah 

menjadi yang terbesar berdasarkan total pembayaran. Saldo rekening 

giro Bank Muamalat pada awalnya didasarkan pada prinsip Wadiah 

                                                           
1 https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/Pages/Bank-Umum.aspx (diakses pada 17-05-2021 

pukul 0:39) 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/Pages/Bank-Umum.aspx%20(diakses%20pada%2017-05-2021
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dan Mudharabah. Bank menawarkan produk untuk membantu nasabah 

membiayai pembelian investasi dan modal kerja.2  

c. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah 

Perbankan syariah memiliki tujuan sebagai penunjuang dalam 

menumbuhkan keadilan sosial, dan pemerataan kemakmuran 

masyarakat. Pada uraian diatas dapat disebutkan fungsi perbankan 

syariah ialah:  

1. Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah harus menjalankan 

fungsi nya sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat.  

2. Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah juga berguna sebagai 

penghimpun dan penyalur dana tetapi juga sebagai lembaga sosial 

dalam bentuk lembaga baitul mal dengan cara menerima dana yang 

berunsur dari sedekah, zakat,  hibah, infak, atau dana sosial lainnya 

dan menyalurkannya kepada badan organisasi yang mengelola dana 

tersebut.  

3. Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah mampu menyimpan 

dana sosial yang berasal dari uang wakaf dan memberikannya 

kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi 

wakaf (wakif). 3 

 

 

                                                           
2 Cecep Maskanul Hakim, Belajar Mudah Ekonomi Islam, (Tangerang: Shuhuf Media Insani, 

2011), h. 24 
3 https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/pages/pbs-dan-kelembagaan.aspx 

(diakses pada 17-05-2021 pukul 16:40) 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/pages/pbs-dan-kelembagaan.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/Pages/Bank-Umum.aspx%20diakses%20pada%2017-05-2021
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d. Struktur Perbankan Syariah 

Bank Syariah menurut kegaiatannya dapat dikategorikan menjadi 3 

bagian yaitu Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. 

1. Bank Umum Syariah ialah lembaga keuangan Syariah yang 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Kegiatan usaha Bank Umum Syariah.. sebagai berikut:  

a. Menghimpun dana pada bentuk Simpanan contohnya Giro, 

Tabungan, yang berdasarkan Akad wadi'ah atau Akad lain yang 

tidak bertentangan dengan kaidah islam..;  

b. Menghimpun dana dalam bentuk Investasi contohnya Deposito, 

Tabungan, yang berdasarkan Akad mudharabah atau tidak 

bertentangan dengan hukum islam;  

c. Menyalurkan dana dengan sistem Pembiayaan bagi hasil 

berdasarkan Akad mudharabah, Akad musyarakah, atau Akad 

lain sesuai dengan Prinsip Syariah; 4 

d. Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad qardh atau Akad 

lainnya yang sesuai dengan ajaran islam.  

e. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan Akad hawalah 

atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah.;  

f. Membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah yang 

diterbitkan oleh pemerintah dan/atau Bank Indonesia;  

                                                           
4 Ibid. 
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g. Menyediakan tempat untuk penyimpanan barang dan surat 

berharga berdasarkan Prinsip Syariah;  

h. Sebagai Wali Amanat berdasarkan Akad wakalah;  

i. Memberikan fasilitas berupa letter of credit atau bank garansi 

berdasarkan Prinsip Syariah; dan  

Melakukan kegiatan lainnya yang seharusnya dilakukan oleh 

lembaga perbankan dan di bidang sosial selama tidak bertentangan 

dengan Prinsip Syariah dan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.5 

2. Unit Usaha Syariah satuan kerja pada cabang bank umum 

konvensional yang berfungsi sebagai kantor pusat dari satuan kerja 

yang menjalankan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau satuan 

kerja pada cabang bank umum di luar negeri yang menjalankan 

usaha niaga yang beroperasi sebagai kantor pusat Cabang 

Pembantu Syariah dan/atau Unit Syariah. Kegiatan usaha UUS 

meliputi:  

a. Penyaluran pembiayaan untuk menyewakan barang bergerak 

atau tidak bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah 

dan/atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiyyah bittamlik 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan hukum islam; 

b. Membeli dan menjual surat berharga pihak ketiga yang 

diterbitkan berdasarkan transaksi aktual berdasarkan hukum 

                                                           
5 Ibid. 
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Syariah, termasuk namun tidak terbatas pada kontrak Ijarah, 

Musyarakah, Mudharabah, Murabahah, Kafalah atau Hawalah;  

c. Pembelian Surat Berharga Syariah yang diterbitkan oleh 

Pemerintah dan/atau Bank Indonesia;  

d. menyediakan tempat untuk menyimpan aset dan surat berharga 

menurut prinsip Syariah. 

e. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi 

berdasarkan Prinsip Syariah; dan  

f. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang 

perbankan dan di bidang sosial sepanjang tidak bertentangan 

dengan hukum islam dan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.6 

3. Bank Pembiayaan Syariah adalah Bank Syariah yang tidak 

menyediakan jasa pembayaran dalam kegiatan usahanya. Kegiatan 

usaha BPR Syariah meliputi:: 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk:  

1. Simpanan berupa Tabungan atau yang dipersamakan dengan 

itu berdasarkan Akad wadi'ah atau Akad lain yang tidak 

bertentangan dengan Prinsip Syariah; dan  

2. Investasi berupa Deposito atau Tabungan atau bentuk lainnya 

yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad 

                                                           
6 Ibid,. 
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mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 

Prinsip Syariah;  

b. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk: 

1. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad mudharabah atau 

musyarakah; 

2. Pembiayaan berdasarkan Akad murabahah, salam, atau 

istishna';  

3. Pembiayaan berdasarkan Akad qardh;  

4. Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak 

kepada Nasabah berdasarkan Akad ijarah atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik; dan  

5. Pengambilalihan utang berdasarkan Akad hawalah;  

c. Menempatkan dana pada Bank Syariah lain dalam bentuk titipan 

berdasarkan Akad wadi'ah atau Investasi berdasarkan Akad 

mudharabah dan/atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 

Prinsip Syariah; 

d. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun 

untuk kepentingan Nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah yang ada di Bank Umum Syariah, Bank Umum 

Konvensional, dan UUS; dan  
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e. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank 

Syariah lainnya yang sesuai dengan Prinsip Syariah berdasarkan 

persetujuan Bank Indonesia (sekarang OJK).7 

e. Perbedaan Antara Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Perbedaan bank konvensional dengan bank syariah secara garis 

besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional  

No. Bank Konvensional Bank Syariah 

1.  Bebas nilai Berinvestasi pada usaha yang 

halal 

2.  Sistem bunga Atas dasar bagi hasil, margin 

keuntungan dan fee 

3.  Besaran bunga tetap Besaran bagi hasil berubah-ubah 

tergantung kinerja usaha 

4.  Profit oriented (kebahagiaan 

dunia saja) 

Profit dan falah oriented 

(kebahagiaan dunia dan akhirat) 

5.  Hubungan debitur-kreditur Pola hubungan: 

1. Kemitraan (musyarakah 

dan mudharabah) 

2. Penjual – pembeli 

(murabahah, salam dan 

                                                           
7 Ibid. 
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istishna) 

3. Sewa menyewa (ijarah) 

Debitur – kreditur; dalam 

pengertian equity holder (qard) 

6.  Tidak ada lembaga sejenis 

dengan Dewan Pengawas 

Syariah 

Ada Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) 8 

 

 

2. Ekuitas 

a. Pengertian Ekuitas 

Pengertian Ekuitas berdasarkan PSAK No.21 Tahun 2007 ekuitas 

merupakan kepemilikan dana dalam perusahaan dengan kata lain 

selisih aset dan kewajiban yang ada dan tingkat harga jual perusahaan. 

Ekuitas muncul dari dana investasi pemilik dana dan hasil dari usaha 

perusahaan yang mampu berubah karena adanya penarikan kembali 

penyertaan oleh si pemilik dan pembagian laba atau rugi. 

Ada perbedaan konsep ekuitas dalam laporan keuangan antara 

pemerintah daerah dan dunia usaha. Konsep ekuitas dalam organisasi 

bisnis didasarkan pada teori kepemilikan, sedangkan pemerintah 

menggunakan konsep teori entitas dan teori dana. Untuk memastikan 

                                                           
8 Ibid. 
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pelaporan keuangan yang akurat, perlu untuk memeriksa ekuitas 

bisnis.9 

Ekuitas adalah bunga sisa dalam aset perusahaan, dikurangi dengan 

semua kewajiban. Ekuitas didefinisikan menjadi sisa bunga yang 

menunjukkan bahwa ekuitas itu bukan kewajiban. Yang berarti bahwa 

modal bukanlah sumber ekonomi yang akan datang. Ekuitas 

didasarkan pada bagaimana aset dan kewajiban didefinisikan. Tingkat 

ekuitas juga berdasarkan aset yang dinilai. 10 

Ekuitas atau modal ialah bagian yang paling penting untuk 

pertumbuhan dan progres perbankan serta cara untuk tetap menjaga 

kepercayaan nasabah, modal bank harus dikelola atau dipergunakan 

dengan baik untuk mencegah munculnya kerugian yang akan 

disebabkan dari pergeseran aktiva bank.11 

Modal bank dapat diartikan sebagai cadangan dana yang ada 

sebagai pelindung kreditur dari risiko kerugian yang bisa muncul dari 

pengelolaan risiko yang cermat. Dengan maksud lain, modal 

merupakan dana pihak pertama yang berasal dari pemegang saham. 

Pada prinsipnya bank akan selalu berupaya untuk meningkatkan 

permodalan, serta memenuhi persyaratan untuk persediaan modal 

                                                           
9 Waluyo, Akuntansi Pajak, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), h.154 
10 Nugroho, Setyo Budi, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas dan Solvabilitas 

Terhadap Profitabilitas” (Jakarta: PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk, 2011), h. 53 
11 Ibid. 
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minimum (Capital Adequacy Ratio atau CAR) serta memperkuat 

pengembangan dan daya saing.12 

b. Fungsi Ekuitas Bank 

Ekuitas memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 

a. Sebagai penahan untuk meminimalisir kerugian operasional dan 

lainnya. 

b. Sebagai tolak ukur penentuan limit kredit.  

c. Modal juga berfungsi sebagai dasar perhitungan peserta untuk 

mengembangkan kualitas bank dalam memperoleh keuntungan 

yang baik.  

d. Sebagai pelindung deposan yang tidak menggunakan asuransi.  

e. Untuk menanggung kerugian yang tak terduga.  

f. Sebagai pelayanan fisik dan kebutuhan dasar lainnya. 

g. Untuk mengontrol akumulasi kekayaan yang tidak tepat.13 

 

c. Tujuan Penyajian Ekuitas 

Secara sederhana, ekuitas dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

dapat mewakilkan pemilik perusahaan, dan modal dapat diartikan 

sebagai uang mutlak, yang berarti selisih antara aset dikurang 

kewajiban (liabilities). Pemegang saham menyimpan uang di bank 

dengan harapan mendapat untung. Neraca melihat sisi kewajiban 

                                                           
12 Rivai, V, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), h.143 
13 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia Publisher, 2009), 

h. 160 
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bank, yang mencakup akun modal dan cadangan. Rekening modal 

yang timbul dari simpanan pemegang saham dan cadangan yang 

timbul dari keuntungan yang tidak dibagikan kepada pemegang saham 

yang digunakan untuk tujuan tertentu, seperti memperluas usaha dan 

memelihara pinjaman yang diragukan atau diragukan untuk 

kerugian.14 

d. Rumus Ekuitas 

Dalam hal aset atau liabilitas lain, jadilah kreatif dan sertakan apa 

pun yang mungkin sulit untuk disatukan pada aset dan liabilitas. 

Pengertian lainnya mengatakan aset, kewajiban, dan ekuitas sebagai 

sumber pemasukan.. Ketika aset dapat dimasukkan dalam aset lancar 

atau aset tetap sedangkan kewajiban lancar atau tidak lancar. Untuk 

menghitung rata-rata, bagi jumlah total pengukuran dengan jumlah 

sampel. Dengan rumus sebagai berikut:15 

 

 

3. Dana Syirkah Temporer 

a. Pengertian Dana Syirkah Temporer 

Menurut PSAK No. 101 dana syirkah temporer merupakan dana 

yang masuk dari entitas syariah yang berhak menatausahakan dan 

entitas syariah berhak menatausahakan dan menatausahakan entitas 

                                                           
14 Ibid, h.159 
15 Kho Sin Hien & Fransiska Ida Mariani, Financial Management Canvas (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2017), h. 59 
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dana tersebut berdasarkan dengan syarat entitas syariah atau sesuai 

kebijakan dari pemilik dana, dengan pembagian keuntungan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan. persetujuan. Entitas 

syariah tidak memiliki kewajiban untuk membayar kembali atau 

menutupi kerugian yang bukan merupakan penyebab dari kelalaian 

atau pelanggaran tidak bertanggung jawab.16 

Dana Syirkah Temporer tidak dapat digolongkan sebagai liabilitas. 

Hal ini karena entitas syariah tidak berkewajiban, ketika mengalami 

kerugian, untuk mengembalikan jumlah dana awal dari pemilk dana 

kecuali akibat kelalaian atau wanprestasi entitas syariah. Di sisi lain, 

dana syirkah temporer tidak dapat digolongkan sebagai ekuitas karena 

mempunyai waktu jatuh tempo dan pemilik dana tidak mempunyai 

hak kepemilikan yang sama dengan pemegang saham, seperti hak 

voting dan hak atas realisasi keuntungan yang berasal dari aset lancar 

dan aset noninvestasi (current and other non investment accounts). 

Hubungan antara enittas syariah dan pemilik dana syirkah temporer 

merupakan hubungan kemitraan berdasarkan akad mudharabah 

mutlaqah, mudharabah muqayyadah atau musyarakah. Entitas syariah 

mempunyai hal untuk mengelola dan menginvestasikan dana yang 

diterima dengan atau tanpa batasan seperti mengenai tempat, cara atau 

obyek investasi. 

                                                           
16 SAK. 2009. Standar Akuntansi Keuangan 
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Pemilik dana syirkah temporer memperoleh bagian atas 

keuntungan sesuai kesepakatan dan menerima kerugian sesuai dengan 

kesepakatan dan menerima kerugian berdasarkan jumlah dana dari 

masing-masing pihak. Pembagian hasil dana syirkah temporer dapat 

dengan konsep bagi hasil atau bagi untung.17 

Berikut yang termasuk contoh dari dana syirkah temporer (PSAK 

no. 101, 2009): 

1. Mudharabah Mutlaqah merupakan akad yang dimana shahibul 

menawarkan kebebasan penuh untuk mengelola dana untuk suatu 

usaha yang dianggapnya menguntungkan. Namun, mudharib tetap 

bertanggung jawab atas pengelolaannya sesuai dengan pelaksanaan 

bisnis yang baik. 

2. Mudharabah Muqayyadah merupakan suatu kondisi dimana 

shahibul menentukan dan mengatur penggunaan dana tersebut 

menurut waktu, tempat, jenis usaha, dan lain-lain. 

3. Mudharabah Musyarakah adalah keadaan dimana pengelola dan 

pemilik modal masing-masing menyertakan modalnya dalam kerja 

sama investasi.18 

b. Aplikasi dalam perbankan  

Al-Mudharabah biasanya di gunakan pada produk pembiayaan dan 

pendanaan. Pada bagian penghimpunan dana, Al-Mudharabah 

diterapkan pada: 

                                                           
17 Evi Grediani, Akuntansi Syariah Pengantar, (Indonesia: Penerbit Lakeisha, 2022) H. 113 
18 SAK, Ibid. 
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1. Tabungan Berjangka, yaitu simpanan yang berguna untuk 

keperluan khusus, tabungan haji, tabungan kurban, dll... 

2. Deposito khusus (investasi khusus), di mana dana disimpan secara 

khusus untuk transaksi tertentu, contohnya Murabahah atau Ijarah. 

Mengenai pembiayaan, Mudharabah diterapkan pada pembiayaan 

modal kerja seperti Modal kerja perdagangan dan jasa. Investasi 

Khusus, juga dikenal sebagai Mudharabah Muqayyadah, adalah 

sumber dana khusus dengan persyaratan yang ditetapkan oleh 

Shahibul Maal.  

Dana Syirkah Temporer merupakan salah satu pos anggaran 

apabila sudah sesuai dengan kaidah Islam yang memberikan hak 

pengelolaan dan pembiayaan pada Entitas Syariah, termasuk 

mencampurkan dana satu dengan dana lainnya. Pemilik dana syirkah 

temporer mendapatkan bagian dari keuntungan yang ditetapkan dalam 

keputusan dan menerima kerugian berdasarkan jumlah dari masing-

masing pihak. Pembagian tersebut sementara dapat dilakukan dengan 

konsep bagi hasil.19 

4. Liabilitas 

Liabilitas atau hutang merupakan kewajiban suatu perusahaan yang 

muncul dari transkasi sebelumnya dan harus dibayar diwaktu yang akan 

datang.20 

                                                           
19 Ikatan Akuntan Indonesia, Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah, (Jakarta : Dewan Standar Akutansi Keuangan, 2007), h.30. 
20 Ahmad Iqbal tanjung, “Strategi manajemen asset dan liabilitas dalam perbankan syariah”, 

dalam At-Tijaroh, Vol 2, No.2, 2016, h. 4. 



25 

 

 
 

Risiko kredit ialah risiko utama dalam pelaksanaan pemeberian 

kewajiban bank. Terlebih jika pemberian pembiayaan tersebut 

menggunakan pengelola dana dari kewajiban. Semakin banyak hutang 

atau kewajiban menunjukkan semakin tinggi risiko pembiayaan yang... 

akan diterima bank yang berarti peluang kerugian yang akan didapat 

semakin besar pula yang dikarenakan debitur gagal memenuhi 

kewajibannya. Hal ini akan berdampak bagi kepercayaan kreditur kepada 

bank dalam mengelola dana.21 

5. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan indikator penting dalam penilaian 

perusahaan. Profitabilitas dapat diigunakan untuk mengukur laba guna 

mengetahui efektifitas perusahaan dalam mengelola sumber-sumber 

yang dimilikinya...22 

Profitabilitas juga dapat melihat tingkat keberhasilan manajemen 

sebagaimana ditujukkan oleh profit yang dihasilkan dari penjualan dan 

investasi. Pertumbuhan profitabilitas ditandai dengan adanya 

perubahan profit margin on sales. Apabila tingkat profitabilitasnya 

tinggi maka perusahaan tersebut dapat beroperasi pada tingkat biaya 

                                                           
21 Marheni, “Peningkatan Profitabilitas Serta Pengaruh Dana Syirkah Temporer, Kewajiban 

Dan Ekuitas Dengan Variabel Risiko Pembiayaan Sebagai Antiseden(Studi Pada Perbankan 

Syariahdi Indonesia)”, Skripsi, (ASY-SYAR’IYYAH, Vol. 1 No. 1, Juni 2016). 
22 Nur Anisa Sholikhatin, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, Ekuitas, Dan 

Financing To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Dengan Pembiayaan Musyarakah Sebagai 

Variabel Interveningpada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2015-2019”, skripsi (IAIN 

Salatiga, 2020) 
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rendah dan menghasilkan laba yang lebih tinggi. Dengan adanya rasio 

profitabilitas dapat menilai baik atau buruknya perusahaan tersebut.23 

b. Macam-macam profitabilitas 

Terdapat berbagai macam profitabilitas ialah sebagai berikut:  

1. Return On Assets (ROA) Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba total 

(profit). Semakin tinggi ROA suatu bank, maka semakin tinggi 

pula tingkat keuntungan bank tersebut dan semakin baik posisi 

bank dalam hal pemanfaatan aset. 

2. Return on equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba 

bersih bank dengan ROE modal itu sendiri. Return on equity 

(ROE) merupakan indeks pengukuran yang penting bagi pemegang 

saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan profit terkait dengan pembayaran dividen yang ingin 

dicapai. Jika rasio ini meningkat, berarti laba bersih bank 

meningkat. Selain itu, saham bisa mengalami kenaikan yang 

disebabkan oleh hal tersebut.  

3. Rasio beban operasional, rasio beban operasional terletak antara 

beban operasional dan profitabilitas. Untuk mengukur efisiensi dan 

kemampuan bank dalam menjalankan kegiatannya maka 

menggunakan rasio beban operasional . 

                                                           
23 Husnan, S. Dasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas, (Yogyakarta: AMP YPKN, 

2001), h. 120 
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4. Net profit margin (NPM), rasio Net profit margin adalah rasio yang 

menjelaskan besarnya profit yang dihasilkan bank dibandingkan 

dengan profitabilitas operasinya. Rasio NMP mengacu pada 

profitabilitas operasi bank, yang berasal dari operasi perkreditan, 

yang dalam praktiknya melibatkan berbagai risiko, seperti dalam 

valuta asing) dan lain-lain.24 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang diteliti oleh Dedik Irawan (090810301210). Dalam 

skripsinya yang berjudul “Analisis Pengaruh Simpanan dan Dana 

Syrikah Temporer Terhadap Kinerja Perbankan (Studi pada 

Laporan Tahunan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 

Indonesia)” Hasil penelitian menunjukkan bahwa Simpanan (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan (Y). Dana Syirkah 

Temporer (X2) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perbankan 

(Y). Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan dana syirkah temporer 

yang terhimpun, maka akan meningkatkan kinerja perbankan (ROE). 

                                                           
24 Dendawijaya, L. Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 120 
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Perbedaan dengan penelitian ini ialah dalam penelitian tersebut 

melakukan studi kasus pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di bank 

Indonesia, menggunakan variabel simpanan dan Perbedaan pada tahun 

penelitian.  

Persamaannya dengan penelitian ini ialah Pembahasan atau Topik 

Penelitian Tersebut terkait dengan pengaruh Dana Syirkah Temporer 

terhadap kinerja perbankan.25 

2. Penelitian yang diteliti oleh Lucky Asari (090810301082) dalam 

skripsinya yang berjudul “Pengaruh Dana Syirkah Temporer, 

Kewajiban Dan Ekuitas Terhadap Profitabilitas Melalui Risiko 

Pembiayaan Pada Perbankan Syariah Di Indonesia”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa dana syirkah temporer berpengaruh signifikan 

positif terhadap risiko pembiayaan diterima. Semakin besarnya dana 

syirkah temporer yang dimiliki maka risiko pembiayaan atau kredit 

bermasalah dengan indikator NPF bank syariah menjadisemakin kecil. 

Kewajiban berpengaruh signifikan positif terhadap risiko pembiayaan. 

Semakin besar kewajiban yang dimiliki bank maka risiko Pembiayaan 

atau kredit bermasalah dengan indikator NPF juga akan semakin besar. 

Ekuitas tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko pembiayaan, hal ini 

mengartikan bahwa besar kecil nya ekuitas tidak berpengaruh terhadap 

tinggi rendahnya profitabilitas dengan indikator ROA yang diterima oleh 

bank umum syariah. 

                                                           
25 Dedik Irawan, Analisis Pengaruh Simpanan dan Dana Syrikah Temporer Terhadap Kinerja 

Perbankan (Studi pada Laporan Tahunan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia)”, 

Skripsi, (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2019), h.150. 
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Perbedaan dengan penelitian ini ialah Dalam penelitian tersebut, 

peneliti menggunakan risiko pembiayaan pada perbankan syariah di 

Indonesia, tempat penelitiannya juga yang berbeda dan tahun penelitian 

nya juga berbeda. 

Persamaannya dengan penelitian ini ialah Pembahasan atau Topik 

Penelitian pada faktor pengaruh profitabilitas perbankan syariah26 

3. Penelitian yang diteliti oleh Sarah Alawiyah dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh Dana Syirkah Temporer Terhadap Kinerja 

Bank Syariah di Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dana syirkah temporer berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

bank syariah di Indonesia. 

Dalam penelitian tersebut peneliti hanya meneliti faktor Dana Syirkah 

Temporer saja dan perbedaan pada tahun penelitian. 

4. Penelitian yang diteliti oleh Nur Anisa Sholikhatin (63010160178) dalam 

skripsinya yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi 

Hasil, Ekuitas, Dan Financing To Deposit Ratio Terhadap 

Profitabilitas Dengan Pembiayaan Musyarakah Sebagai Variabel 

Intervening pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2015-

2019”. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel dana pihak ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini dimungkinkan karena tidak semua DPK 

                                                           
26 Lucky Asari “Pengaaruhh Dana Syirkah Temporer, Kewajiban dan ekuiitas terhadap 

profitabilitas melalui risiko pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia”, skripsi (Jember, 

Universitas Jember, 2013), h.26 
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disalurkan dalam bentuk pembiayaan sehingga tidak dapat 

mempengaruhi ROA. 

b. Variabel tingkat bagi hasil (TBH) berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Setiap tingkat bagi hasil meningkat maka hal ini juga 

memicu kenaikan profitabilitas sebab nilai tingkat bagi hasil 

bermanfaat untuk meningkatkan kepercayaan terhadap bank dalam hal 

simpanan. 

c. Variabel ekuitas berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Semakin 

tinggi modal yang digunakan dalam proses kegiatan operasional maka 

akan meningkatkan profitabilitas. 

d. Variabel financing to deposit ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas.Hal ini dimungkinkan karena FDR rata-rata bank besar 

sehingga tidak dapat mempengaruhi ROA. Semakin tinggi rasio ini, 

memberikan indikasi semakin rendahnya likuiditas bank yang 

bersangkutan. 

e. Variabel pembiayaan musyarakah tidak memediasi pengaruh dana 

pihak ketiga terhadap profitabilitas. Hal ini berarti pengaruh tidak 

langsung antara dana pihak ketiga terhadap profitabilitas tidak dapat 

dimediasi oleh pembiayaan musyarakah. 

f. Variabel pembiayaan musyarakah tidak memediasi pengaruh tingkat 

bagi hasil terhadap profitabilitas. Hal ini berarti pengaruh tidak 

langsung antara tingkat bagi hasil terhadap profitabilitas tidak dapat 

dimediasi oleh pembiayaan musyarakah.  
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g. Variabel pembiayaan musyarakah memediasi pengaruh ekuitas 

terhadap profitabilitas. Hal ini berarti pengaruh tidak langsung antara 

ekuitas terhadap profitabilitas dapat dimediasi oleh pembiayaan 

musyarakah. 

h. Variabel pembiayaan musyarakah tidak memediasi pengaruh 

financing to deposit ratio terhadap profitabilitas. Hal ini berarti 

pengaruh tidak langsung antara financing to deposit ratio terhadap 

profitabilitas tidak dapat dimediasi oleh pembiayaan musyarakah. 

i. Variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Meningkatnya pembiayaan yang dilempar 

kepada masyarakat akan meningkatkan profitabilitas pada bank 

syariah 

Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan variabel Tingkat 

Bagi Hasil, Pembiayaan Musyarakah, Dana Pihak Ketiga, dan Financing 

To Deposit Ratio, tempat penelitiannya juga yang berbeda, data yang di 

gunakan juga berbeda tahunnya.27 

5. Penelitian yang diteliti oleh Marheni dalam jurnalnya yang berjudul 

“Peningkatan Profitabilitas Serta Pengaruh Dana Syirkah 

Temporer, Kewajiban Dan Ekuitas Dengan Variabel Risiko 

Pembiayaan Sebagai Antiseden (Studi Pada Perbankan Syariah Di 

                                                           
27 Nur Anisa Sholikhatin, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, Ekuitas, Dan 

Financing To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Dengan Pembiayaan Musyarakah Sebagai 

Variabel Intervening pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2015-2019”, Skripsi, 

(Salatiga, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020), h.129. 
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Indonesia)”. berdasarkan hasil analisis data menunjukan hasil sebagai 

berikut:  

a. Dana syirkah temporer berpengaruh signifikan positif terhadap risiko 

pembiayaan diterima. Semakin besarnya dana syirkah temporer yang 

dimiliki maka risiko pembiayaan atau kredit bermasalah dengan 

indikator NPF bank syariah menjadi semakin kecil. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (H1) diterima. 

b. Kewajiban berpengaruh signifikan positif terhadap risiko pembiayaan. 

Semakin besar kewajiban yang dimiliki bank maka risiko pembiayaan 

atau kredit bermasalah dengan indikator NPF juga akan semakin 

besar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 (H2) 

diterima. 

c. Ekuitas tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko pembiayaan. Hal 

ini mengartikan bahwa tinggi rendahnya ekuitas tidak berdampak 

terhadap tingkat risiko pembiayaan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 3 (H3) ditolak.  

d. Dana syirkah temporer berpengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas. Semakin besar dana syrikah temporer yang dihimpun 

dari pihak ketiga maka profitabilitas akan semakin tinggi dikarenakan 

akan semakin besar dana yang dikelola dalam menghasilkan 

keuntungan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 4 

(H4) diterima. 
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e. Kewajiban berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas. 

Kewajiban atau hutang yang diterima secara tidak langsung akan 

meningkatkan jumlah Profitabilitasnya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 5 (H5) diterima. 

f. Ekuitas tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko pembiayaan. Hal 

ini mengartikan bahwa besar kecilnya ekuitas tidak berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya profitabilitas dengan indikator ROA yang 

diterima oleh bank umum syariah. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 6 (H6) ditolak. 

g. Risiko pembiayaan berpengaruh signifikan negatif terhadap 

profitabilitas. Semakin besarnya risiko pembiayaan dengan indikator 

NPF menjadikan nilai profitabilitas indikator dengan ROA bank 

umum syariah menjadi semakin kecil. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 7 (H7) diterima. 

Perbedaan dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan variabel y 

lebih dari satu yaitu risiko pembiayaan, waktu dan tempat penelitian juga 

berbeda. 

Persamaannya pada penelitian ini ialah Pembahasan atau Topik pada 

Penelitian tersebut terkait Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. 28 

6. Penelitian yang diteliti oleh Muhammad Noval dan Lisda Aisyah dalam 

jurnal nya yang berjudul “Analisis Pengaruh Dana Syirkah Temporer 

                                                           
28 Marheni, “Peningkatan Profitabilitas Serta Pengaruh Dana Syirkah Temporer, 

Kewajiban Dan Ekuitas Dengan Variabel Risiko Pembiayaan Sebagai Antiseden(Studi Pada 

Perbankan Syariahdi Indonesia)”, dalam Jurnal,  ASY-SYAR’IYYAH, Vol. 1 No. 1, Juni 2016, h. 

164 
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dan Efisiensi Operasi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Dana Syirkah Temporer 

mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa 

jumlah dana yang disimpan oleh masyarakat di Bank Syariah 

berpengaruh pada tingkat Profitabilitas yang dihasilkan oleh Bank 

Syariah di Indonesia. Hasil lain menunjukkan Efisiensi Operasi secara 

parsial dapat mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin efektif dan efisien pengelolaan manajemen 

Bank Syariah maka akan dapat menekan biaya dan meningkatkan 

Profitabilitas. 

Perbedaan pada penelitian ini ialah Dalam penelitian tersebut, peneliti 

membahas efesiensi operasi. 

Persamaan nya pada penelitian ini ialah Pembahasan atau Topik 

Penelitian terkait dengan Profitabilitas.29 

7. Penelitian yang diteliti oleh Nita Meilita dalam skripsinya yang berjudul 

“Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada 

Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sumber dana pihak ketiga kurang berpengaruh 

terhadap profitabilitas.  

Perbedaan pada penelitian ini ialah Dalam penelitian tersebut studi 

kasus yang digunakan ialah bank syariah mandiri. 

                                                           
29 Muhammad Noval dan Lisda Aisyah, “Analisis Pengaruh Dana Syirkah Temporer dan 

Efisiensi Operasi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, dalam Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 7 

(01), 2021, h.121 
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Persamaannya pada penelitian ini ialah Pembahasan dan topik pada 

penelitian ini membahas mengenai profitabilitas30 

8. Penelitian yang diteliti oleh Deby Marlistyawati Putri dalam skripsinya 

yang berjudul “Pengaruh Deposito Mudharabah, Ekuitas Dan Size 

Terhadap Return On Asset Pada Bank BNI Syariah Tahun 2012-

2019”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Deposito mudharabah 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset. Ekuitas dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Size dalam jangka pendek 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Deposito mudharabah, 

ekuitas dan size secara silmutan dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang berpengauh signifikan terhadap Return On Asset. 

Perbedaan pada penelitian ini ialah Dalam penelitian tersebut, peneliti 

menggunakan variabel Deposito Mudharabah dan size dalam 

penelitiannya. Dan studi kasus yang digunakan ialan bank BNI Syariah. 

Persamaannya pada penelitian ini ialah Pembahasan atau Topik 

Penelitian terkait dengan ROA/Profitabilitas dan membahas ekuitas.31 

9. Penelitian yang diteliti oleh Waharatri, Arum Amelia,Hartoyo, Sri 

Wiliansih dan Ranti dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Struktur Modal Bank Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

                                                           
30 Nita Meilita, “Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada Bank 

Syariah Mandiri Cabang Cirebon”, Skripsi, (Cirebon, Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati, 

2011), h.80. 
31 Deby Marlistyawati Putri, “Pengaruh Deposito Mudharabah, Ekuitas Dan Size 

Terhadap Return On Asset Pada Bank BNI Syariah Tahun 2012-2019”, Skripsi, (Ponorogo, 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021), h.109 
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di Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA/ROE. Variabel makro 

ekonomi berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA maupun ROE. 

Perbedaan pada penelitian ini ialah Dalam penelitian tersebut, peneliti 

menggunakan Struktur modal bank. 

Persamaannya pada penelitian ialah Pembahasan atau Topik 

Penelitian terkait profitabilitas.32 

10. Penelitian yang diteliti oleh Elisa Putri dalam skripsinya yang berjudul 

“Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk) Dan Non Performing Financing 

(Npf) Terhadap Profitabilitas (Laba Bersih) Pada Bank Syariah 

Mandiri, Bank Muamalat Indonesia Dan Bni Syariah Periode 2015-

September 2019”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dari hasil 

penelitian tersebut menunjukan variabel Dana Pihak Ketiga secara parsial 

Berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas, Variabel Non 

Performing Financing secara parsial Berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Perbedaan pada penelitian ini ialah Pada penelitian tersebut 

menggunakan variabel NPF, dan studi kasus yang digunakan ialah BSM, 

Bank Muamalat Indonesia dan BNIS. 

Persamaannya pada penelitian ialah Pembahasan atau Topik 

Penelitian terkait profitabilitas.33 

                                                           
32 Waharatri, Arum Amelia,Hartoyo, Wiliansih, Sri dan Ranti, “Analisis Pengaruh Struktur 

Modal Bank Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”, Skripsi, (Bogor, IPB 

University, 2021) 



37 

 

 
 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yang dibuat dalam bentuk bagan satu rangkaian 

konsep dasar secara sistematis menggambarkan variabel dan hubungan antar 

variabel lainnya. Berdasarkan uraian diatas maka kerangka berfikir dalam 

penelitian ini adalah: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir  

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah tanggapan sementara terhadap pernyataan masalah 

penelitian, di mana pernyataan masalah dinyatakan dalam bentuk 

                                                                                                                                                               
33 Elisa Putri, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk) Dan Non Performing Financing (Npf) 

Terhadap Profitabilitas (Laba Bersih) Pada Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia 

Dan Bni Syariah Periode 2015-September 2019”, Skripsi, (Jakarta, UMJ, 2020), h. 78 
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pernyataan. Selanjutnya kebenaran hipotesis diverifikasi melalui penelitian 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. berdasarkan pemikiran diatas 

maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Ekuitas (X1) terhadap profitabilitas Bank BRI Syariah (Y). 

Ho1 : Tidak mempunyai dampak yang positif dan signifikan antara 

variable X1 dengan variable Y. 

Ha1 : Memiliki dampak yang positif dan signifikan antara variable X1 

dengan variable Y. 

2. Pengaruh Dana Syirkah Temporer (X2) terhadap profitabilitas Bank BRI 

Syariah (Y). 

Ho2 : Tidak mempunyai dampak yang positif dan signifikan antara 

variable X2 dengan Variable Y... 

Ha2 : Memiliki dampak yang positif dan signifikan antara variable X2 

dengan variable Y... 

3. Pengaruh Liabilitas  (X3) terhadap profitabilitas Bank BRI Syariah (Y). 

Ho3 : Tidak mempunyai dampak yang positif dan signifikan antara 

variable X3 dengan variable Y... 

Ha3 : Memiliki dampak yang positif dan signifikan antara variable X3 

dengan variable Y 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian skripsi ini adalah untuk menguji pengaruh 

ekuitas, dana syirkah temporer dan liabilitas terhadap profitabilitas bank 

BRI Syariah.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian merupakan suatu lokasi yang sudah ditentukan 

untuk penelitian tersebut. Untuk menerima data yang diperlukan untuk 

menulis skripsi yang berjudul “PENGARUH. EKUITAS, DANA 

SYIRKAH TEMPORER. DAN LIABILITAS TERHADAP. 

PROFITABILITAS BANK BRI SYARIAH, tempat penelitian skripsi ini 

ialah Bank Syariah Indonesia dengan menggunakan laporan keuangan 

Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini ialah kurang lebih 6 bulan 

dari bulan Oktober - April 2022. 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada penelitian skripsi ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Dimana penelitian ini memberikan hasil penemuan-

penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan angka-angka baik 
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secara langsung atau menggunakan prosedur-prosedur statistik. Pada 

metode penelitian ini ingin memberikan bukti bahwa hipotesis yang sudah 

disusun atau ingin digambarkan secara umum, maka analisis data juga 

dilakukan secara deduktif, dari umum ke khusus. Instrumen yang digunakan 

dalam pengumpulan data hendaklah dapat dipercaya unsurnya dan 

mempunyai norma, penyusunan instrumen yang valid juga diperlukan.1 

Pada penelitian ini data yang diperoleh merupakan hasil olah data keuangan 

yang menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 25. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang sudah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipahami sehingga diperoleh informasi hal tersebut kemudian 

dibuat kesimpulannya. Jenis variabel yang digunakan dalam penelitian 

skripsi ini ialah: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) atau Variabel X, merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Dalam penelitian ini yang menajdi variabel bebas ialah Ekuitas, Dana 

Syirkah Temporer dan Liabilitas. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) atau Variabel Y, ialah variabel 

yang menjadi pengaruh karena adanya variabel independen. Pada 

penelitian skripsi ini yang menjadikan variabel terikat ialah 

Profitabilitas... 

                                                           
1 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2017) Cet. Ke-4 h.58 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri 

(karakteristik) nya, dan apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti 

harus mengambil sampel (bagian dari populasi) itu untuk diteliti. Dengan 

demikian berarti populasi adalah keseluruhan sasaran yang seharusnya 

diteliti, dan pada populasi itulah nanti hasil penelitian diberlakukan.2 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan keuangan 

Bank BRI Syariah. Selama 5 periode (periode tahun 2016-2020) yang 

disusun dalam periode triwulan. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Maka dari itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).3 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

cara purposive sampling yang didasarkan pada beberapa karakteristik 

yang diyakini memiliki karakteristik populasi. Contoh kriteria dalam 

                                                           
2 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitattif, (Malang: UIN MALIK, 2010), 

h. 108 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D (Bandung: ALFABETA, 2011), h. 

149 
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penelitian ini adalah laporan keuangan Bank BRI Syariah yang memiliki 

kriteria sebagai berikut: 

a. Bank menerbitkan data informasi finansial secara lengkap dalam 

kurun waktu 2016-2020 yang terletak di instansi Bank BRI Syariah 

b. Bank umum syariah yang tersaji petunjuk data keuangan lainnya 

mengenai variabel-variabel yang akan diteliti dan dipublikasikan 

secara online oleh Bank BRI Syariah dan OJK. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mendapatkan bahan-bahan 

yang relevan, akurat dan realistis. Jenis data yang digunakan paa penelitian 

ini ialah data sekunder, yang merupakan data yang diperoleh dalam bentuk 

yang sudah tersedia melalui publikasi serta informasi yang dikeluarkan 

diberbagai organisasi atau perusahaan, termasuk majalah, jurnal, perbankan 

dan keuangan.4 

Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini melalui studi 

kepustakaan yang bisa didapatkan melalui artikel-artikel baik dari buku 

maupun internet yang berkaitan dengan penelitian ini. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah data time series yaitu data runtun waktu yang 

dikumpulkan, dicatat atau diobservasi sepanjang waktu. Data yang 

dikumpulkan berupa data laporan keuangan triwulan Bank BRI Syariah 

periode 2016 hingga 2020 yang diperoleh dari website resmi Bank Syariah 

                                                           
4 Ruslan, R, Metode Penelitian : Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010), h. 30 
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Indonesia, Website resmi Bank Indonesia (BI) dan Website resmi Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang telah 

dikumpulkan tanpa adanya prasangka tentang data tersebut. Penelitian 

yang dilakukan terhadap populasi akan menggunakan statistik deskriptif 

dalam analisisnya. Namun jika penelitian dilakukan pada sampel, maka 

analisisnya dapat menggunakan statistik deskriptif atau inferensial. 

Deskripsi statistik dapat digunakan ketika seorang peneliti hanya ingin 

menggambarkan sampel data dan tidak ingin menarik kesimpulan yang 

berlaku untuk populasi di mana sampel itu berada. Ketika datang ke data 

dengan statistik, peneliti pertama-tama harus memperhatikan jenis data. 

Jika peneliti memiliki data diskrit, representasi data yang dapat dibuat 

adalah dengan mencari frekuensi eksak, frekuensi relatif (mencari 

persentase), dan mencari ukuran tendensi sentral yaitu modus, median, 

dan mean.5 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besar 

pengaruh dari variabel independen yang jumlahnya lebih dari satu 

                                                           
5 SuharsimiArikunto, Manajement Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), h. 

363. 
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terhadap variabel dependennya.6 Dalam penelitian ini, regresi linier 

berganda berfungsi untuk mengetahui ketepatan hubungan antara 

Profitabilitas (variabel terikat/dependen) dengan Ekuitas, Dana Syirkah 

Temporer dan Hutang sebagai variabel yang mempengaruhi (variabel 

bebas/independen) dengan persamaan sebagai berikut:.. 

Y = α +b1X1 + b2X2 + b2X3+ e 

Keterangan :  

Y= Profitabilitas 

X1= Dana Ekuitas 

X2= Dana Syirkah Temporer 

X3= Hutang 

α= Konstanta  

e= Error Term Residual 

3. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian hipotesis klasik harus dilakukan dalam suatu penelitian 

untuk menguji hipotesis yang ada dalam penelitian dengan model regresi 

menggunakan metode estimasi Ordinal Least Squares (OLS). Analisis 

regresi yang tidak berbasis OLS sehingga tidak memerlukan persyaratan 

asumsi klasik. Pengujian hipotesis klasik juga tidak harus dilakukan 

untuk analisis regresi linier, yang bertujuan untuk menghitung nilai 

variabel tertentu. 

 

                                                           
6 SuharsimiArikunto. Ibid. h. 365 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi apakah 

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal. Karena uji t 

dan F diketahui mengasumsikan bahwa residual mengikuti distribusi 

normal, uji statistik menjadi tidak valid dengan ukuran sampel yang 

kecil jika asumsi ini dilanggar. Dua metode yang digunakan untuk 

menentukan apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu 

analisis grafis dan uji statistik. Untuk menguji apakah data 

berdistribusi normal atau tidak, dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov 

secara statistik. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai 

signifikan > 0,05.7 

b. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bermaksud membuktikan apakah dalam model 

regresi ada perbedaan  varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mengetahui ada atau 

tidaknya Heteroskedastisitas adalah uji Glejser, yaitu melakukan analisis 

regresi nilai absolut residual terhadap variabel independen.8 Uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini melihat nilai sig dari variabel 

bebasnya, dengan ketentuan sebagai berikut: (1) Apabila pada uji t untuk 

variabel bebas memiliki nilai sig < 0,05 (5%) maka dapat dipastikan 

terdapat heteroskedastisitas. (2) Apabila pada uji t untuk variabel bebas 

                                                           
7 Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 160-165 
8 Imam Ghozali, ibid, h. 142 
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memiliki nilai sig ≥0,05 (5%) maka dapat dipastikan tidak terdapat 

heteroskedastisitas.9 

c. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah korelasi tinggi yang terjadi antara satu 

variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. Hal ini bertujuan untuk 

memeriksa apakah model regresi telah menemukan korelasi antar 

variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki 

korelasi antar variabel independen. Nilai Tolerance > 0,01 dan nilai VIF 

< 10, dikatakan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi.10 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah ada korelasi 

antara error pada periode t dan pada periode t-1 (sebelumnya) pada 

model regresi linier sebelumnya. Jika ada korelasi, itu disebut masalah 

autokorelasi. Untuk memeriksa ada tidaknya autokorelasi dapat dideteksi 

dengan menggunakan uji Durbin-Waton (DW test). Keputusan apakah 

ada autokorelasi atau tidak adalah sebagai berikut: 

1. d < d1 terjadi autokorelasi positif yang perlu perbaikan.  

2. d1 < d < d0 Ada masalah autokorelasi positif tetapi lemah, dimana 

perbaikan akan lebih baik. 

3. d0 <d < 4-d0 tidak ada masalah autokorelasi. 

                                                           
9 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2020). h. 140 
10 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, op.cit., h. 139 
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4. 4-d0 < d < 4-d1 masalah autokorelasi lemah, dimana dengan 

perbaikan akan lebih baik. 

5. 4-d1 > d masalah autokorelasiserius... 

 

4. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien 

determinasi, uji signifikansi simultan (uji statistik F) dan uji signifikansi 

parameter individual (uji statistik T). 

a. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen. Nilai R2 

berkisar antara 0 sampai 1. Nilai R2 mendekati nol kemampuan variabel 

independen mejelaskan variasi variabel dependen semakin lemah. 

Semakin mendekati satu, maka semakin kuat kemampuan variabel 

independen dalam menjelasan variasi variabel dependen. Pada analisis 

regresi berganda digunakan adjusted R2. Adjusted R2 dapat bernilai 

negatif, jika dianggap nol.11 

b. Uji Statistik t 

Uji signifikan t digunakan untuk menunjukkan signifikansi atau tidak 

pengaruh dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), pengujian 

ini dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α = 5%). 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria:.. 

                                                           
11 Imam Ghozali, op. cit. hlm: 45 
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1. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka variabel independen secara 

parsial memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka variabel independen secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen... 

 

c. Uji Statistik F 

Uji F merupakan pengujian yang bertujuan untuk membuktikkan 

apakah variabel-variabel independen (X) secara simultan (bersama-sama) 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y). pengujian ini 

mengunakan uji F yaitu dengan membandingkan F hitung dengan F table. 

Uji statistik F pada dasarmya menunjukkan signifikan atau 

tidak pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen, kriteria dalam uji F adalah taraf pada 

signifikannya adalah α = 0,05. Kriteria pengujiannya adalah sebagai 

berikut :.. 

1. Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka variabel independen secara 

simultan memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka variabel indepeden secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 
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d. Koefisien Korelasi  

Koefisien korelasi merupakan indeks atau bilangan yang digunakan 

untuk mengukur kuat, lemah atau tidak ada hubungan antar variabel. 

Koefisien korelasi memiliki nili antara -1 dan +1 ... 

1. Jika KK bernilai positif maka variabel-variabel berkorelasi positif. 

Semakin dekat nilai KK ke +1 semakin kuat korelasinya.  

2. Jika KK bernilai negatif maka variabel-variabel berkorelasi negatif. 

Semakin dekat nilai KK ke-1 semakin kuat korelasinya.  

3. Jika KK bernilai 0 (nol) maka variabel-variabel tidak menunjukkan 

korelasi.  

4. Jika KK bernilai +1 atau -1 maka variabel-variabel menunjukkan 

korelasi positif atau negatif yang sempurna. Untuk meentukkan 

keeratan hubungan atau korelasi antar variabel tersebut, berikut ini 

diberikan nilai-nilai dari KK sebagai patokan.12 

Tabel 3.1 

Nilai-Nilai Koefisien Korelasi 

KK = 0 Tidak ada korelasi 

0< KK ≤ 0,20 Korelasi sangat rendah/lemah sekali 

0,20 < KK ≤ 0,40 Korelasi rendah/ lemah tapi pasti 

0,40 < KK ≤ 0,70 Korelasi yang cukup berarti 

0,70 < KK ≤ 0,90 Korelasi yang tinggi, kuat 

0,90 < KK ≤ 1,00 Korelasi sangat tinggi, kuat sekali 

KK = 1 Korelasi sempurna 

 

 

                                                           
12 Iqbal Hasan, “Analisis Data Penelitian denga Statistik”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2006), Hlm. 43-44 
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H. Hipotesis Statistik 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh korelasi dan pengaruh variabel independen (Ekuitas, Dana Syirkah 

Temporer dan Liabilitas) secara signifikan terhadap profitabilitas Bank BRI 

Syariah. Pada penelitian ini, uji t diaplikasikan pada menguji ada atau 

tidaknya pengaruh signifikan dari masing-masing variabel independen 

(Ekuitas, Dana Syirkah Temporer dan Liabilitas) dengan variabel dependen 

(Profitabilitas). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

kriteria:.. 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara parsial 

memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen... 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan ialah data keuangan Bank 

Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) berdasarkan statistik perbankan syariah 

yang dipublikasikan oleh bank Indonesia. 

 

2. Deskripsi Sampel Penelitian 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini ialah dengan metode 

purposive sampling. Pengambilan sampel bertujuan adalah teknik untuk 

menentukan sampel dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu. 

Prosedur ini bertujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Sampel penelitian ini ialah Bank 

Umum Syariah yaitu Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

Kriteria sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah: 

a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama 

periode penelitian antara tahun 2016-2020 

b. Bank menerbitkan data laporan keuangan secara lengkap dalam kurun 

waktu 2016-2020 yang terdapat pada instansi Bank BRI Syariah. 
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c. Bank umum syariah yang tersedia data keuangan lainnya mengenai 

variabel-variabel yang akan diteliti dan dipublikasikan secara online 

oleh Bank BRI Syariah dan OJK. 

 

3. Profil Singkat Perusahaan 

Profil singkat bank Rakyat Indonesia Syariah atau bank BRI Syariah 

yang digunakan dalam skripsi ini ialah sebagai berikut::  

Berdasarkan akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 

dengan suratnya no 10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka 17 November 

2008 2008 Pt. Bank BRISyariah resmi beroperasi. Kemudian P.T. Bank 

BRISyariah mengubah operasional bisnisnya yang semula dikelola secara 

konvensional, kemudian mengubah operasional perbankannya 

berdasarkan prinsip Syariah. 

 Lebih dari dua tahun PT. Bank BRISyariah menghadirkan bank ritel 

modern terkemuka dengan layanan keuangan berbasis nasabah dengan 

jangkauan yang lebih mudah untuk kehidupan yang lebih bermakna. 

Melayani pelanggan dengan service excellence dan menawarkan berbagai 

produk yang memenuhi harapan pelanggan dengan prinsip syariah.1  

Kehadiran PT. Bank BRISyariah di jantung dunia perbankan identitas 

nasional digarisbawahi dengan arti cahaya mengikuti logo perusahaan. 

                                                           
1 https://ir.bankbsi.co.id/milestones.html diakses pada 12-05-2021 pukul 19.45 

https://ir.bankbsi.co.id/milestones.html%20diakses%20pada%2012-05-2021
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Logo ini menggambarkan aspirasi dan keinginan masyarakat akan bank 

modern sekelas PT. Bank BRISyariah yang dapat melayani masyarakat 

dalam kehidupan modern. Skema warna yang digunakan merupakan 

turunan dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan merek 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., PT bisnis. Tanda tangan 

bank BRISyariah semakin kuat pada 19 Desember 2008 setelah 

pemisahan unit usaha syariah dari PT...2 

 

B. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini memiliki tujuan untuk ketika model regresi terjadi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Karena uji 

t dan f diketahui mengasumsikan bahwa residual mengikuti distribusi 

normal, asumsi ini dilanggar dan uji statistik menjadi tidak valid untuk 

ukuran sampel yang kecil. Untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak, digunakan dua metode yaitu dengan 

menganalisis uji statistik. Untuk pengujian apakah data berdistribusi 

normal atau tidak maka diuji cobakan statistik kolmogorov-smirnov test. 

Residual berdistribusi normal apabila mempunyai tingkat signifikan 

>0,05 dan pendekatan grafik normal Probability plot.3 

 

 

                                                           
2 https://ir.bankbsi.co.id/milestones.html diakses pada 12-05-2021 pukul 19.45 
3 Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 160-165 

https://ir.bankbsi.co.id/milestones.html%20diakses%20pada%2012-05-2021
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengujian pada tabel diatas, tingkat signifikansi yang di 

dapat pada pengujian normalitas sebesar 0.148 > 0.05, maka dari itu 

dapat di interpretasikan nilai residual berdistribusi normal atau 

memenuhi syarat pengujian normalitas... 

Untuk memperkuat hasil uji kolmogorov-smirnov peneliti melakukan 

analisa lagi menggunakan analisis grafik normal P-P Plot sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 45014.6274697

5 

Most Extreme Differences Absolute .167 

Positive .167 

Negative -.105 

Test Statistic .167 

Asymp. Sig. (2-tailed) .148c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber Output SPSS versi 25 (2022) 
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Gambar 4.1 

Output Grafik Normal P-P Plot 

 

Sumber Output SPSS versi 25 (2022) 

 

Dari hasil Output diatas dapat menjelaskan bahwa grafik normal p-p 

plot terdapat penyebaran titik-titik disekitar garis diagonalnya dan 

mengikuti arah garis diagonalnya. Hal ini memberitahukan bahwa model 

regresi memenuhi syarat asumsi normalitas yang artinya kesalahan pada 

pengganggu berdistribusi normal... 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lainnya. pada penelitian ini 

menggunakan uji glejser untuk memberitahu ada tidak nya 

heteroskedastisitas, dimana uji glejser merupakan analisis regresi nilai 

absolut residual terhadap variabel independen..4 Uji Heteroskedastisitas 

dengan melihat tingkat signifikansinya dari variabel bebas dengan syarat 

                                                           
4 Imam Ghozali, ibid, h. 142 
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sebagai berikut: 1. Jika pada uji t untuk variabel bebas memiliki 

signifikansinya <0,05 (5%) maka sudah dipastikan terdapat 

Heteroskedastisitas. 2. Jika pada uji t pada variabel bebas memiliki nilai 

signifikansi >0,05 (5%) maka dapat di pastikan tidak terjadi 

Heteroskedastisitas.5 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34767.487 19560.503  1.777 .095 

Ekuitas (X1) .002 .006 .139 .403 .693 

Dana Syirkah 

Temporer (X2) 

.017 .008 .464 2.022 .060 

Liabilitas (X3) -.001 .001 -.362 -1.058 .306 

Sumber: Output SPSS versi 25 (2022) 

 

Dari output diatas, menunjukan bahwa nilai dari uji glejser 

menunjukkan tingkat signifikansinya lebih besar dari 0.05, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada penelitian ini.  

 

3. Uji Multikolinieritas  

Tujuan dari uji multikolinearitas ini adalah untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini:..  

                                                           
5 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian 

Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020). 

h. 140 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -

11195.48

4 

47087.45

5  

-.238 .815 

  

Ekuitas (X1) -.024 .014 -.538 -

1.74

3 

.100 .401 2.491 

Dana Syirkah 

Temporer (X2) 

.004 .020 .043 .211 .836 .907 1.102 

Liabilitas (X3) .006 .002 .923 3.01

8 

.008 .408 2.449 

a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

Sumber: SPSS Versi 25 (2022) 

 

Hasil output di atas menjelaskan bahwa tabel VIF untuk ekuitas 

(2.491), dana sementara Syirkah (1.102) dan kewajiban (2.449) dari 

ketiganya tidak ada yang menunjukkan angka melebihi 10.00 (VIF < 

10.00 ). Maka didapat nilai toleransi ekuitas (0,401), dana syirkah 

temporer (0,907) dan liabilitas (0,408) yang artinya lebih dari 0,10 

(toleransi > 0,10). Dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi pada 

penelitian ini tidak menunjukkan adanya multikolinearitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier sebelumnya ada korelasi antara kesalahan pada periode t 

dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan 
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ada problem autokorelasi. Untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi 

maka dapat di deteksi dengan uji Durbin-Waton (DW test). 

Nilai Durbin-Watson dapat dilihat melalui output tabel model 

summary di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .623a .389 .274 49053.553 1,714 

a. Predictors: (Constant), Liabilitas (X3), Dana Syirkah Temporer (X2), Ekuitas 

(X1) 

b. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2022) 

 

Dari hasil uji autokorelasi pada tabel model summry di atas, diperoleh 

nilai Durbin-watson = 1,714. Jumlah data yang valid (n) = 20 dan 

jumlah variabel independen (k) = 3. Berdasarkan hal tersebut maka 

diperoleh nilai dL = 0.9976, dU = 1.6763. Sehingga dapat di hitung 4-

dU = 2.3237 dan 4-dL = 3,0024. Dengan demikian, kriteria yang sesuai 

dengan data yang diperoleh untuk memenuhi uji autokorelasi adalah 

nilai Durbin-Watson teretak pada daerah dU < D < 4-dU (1.6763 < 

1.714 < 2.3237), yang artinya diterima karena tidak ada gejala 

autokorelasi. 

Gambar 4.2 

Daerah Pengujian Durbin-Watson 

Autokorelasi 

Positif 

Daerah 

Keragu-

raguan 

Tidak ada 

Autokorelasi 

Daerah 

Keragu-

raguan 

Autokorelasi 

Negatif 

0 Dl dU 4-dU 4-dL             4 

 

 

DW = 1,714 
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Dari gambar diatas, menunjukkan bahwa pada model regresi hasilnya 

terjadi pada daerah tidak autokorelasi. Oleh karena itu, untuk 

menentukan terjadi atau tidaknya gejala autokorelasi, maka dalam 

pengujian ini dilakukan pengujian tambahan yaitu uji Runs Test. Dalam 

pengujian Runs Test apabila angka signifikansi nya > 0.05 maka residual 

tidak terjai autokorelasi. Berikut ini disajikan tabel hasil pengujian 

menggunakan Runs Test.  

Tabel 4. 5 

Uji Autokorelasi dengan Runs Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2022) 

 

Dari tabel diatas tampak bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 

0.251 > 0.05 yang menunjukkan bahwa tidak terjadi gangguan 

autokorelasi pada model penelitian ini. 

 

 

 

 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -12602.76139 

Cases < Test Value 10 

Cases >= Test Value 10 

Total Cases 20 

Number of Runs 8 

Z -1.149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .251 
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5. Uji Anlisis Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda pada skripsi ini dapat digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh ekuitas, dana syirkah temporer dan 

kewajiban terhadap profitabilitas. 

Tabel 4.6 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 11195.484 47087.455  -.238 .815   

Ekuitas (X1) -.024 .014 -.538 -1.743 .100 .401 2.491 

Dana Syirkah 

Temporer (X2) 

.004 .020 .043 .211 .836 .907 1.102 

Liabilitas (X3) .006 .002 .923 3.018 .008 .408 2.449 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2022) 

 

Dari Tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 11195.484 -0.024 + 0.004 X1 + 0.004 X2 + 0.006 X3 

Dalam persamaan regresi linier berganda diatas dapat di 

interpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai Konsta memiliki nilai positif sebesar 11195.484 artinya 

menunjukan pengaruh yang searah antara variabel independen. 

Hal ini menunjukan bahwa jika semua variabel inedepnden yang 

meliputi ekuitas (X1) mengalami, Dana Syirkah Temporer (X2) 
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dan Liabilitas (X3) bernilai 0 persenatau tidak mengalami 

perubahan, maka nilai profitabilitas (Y) sebesar 11195.484%  

2. Koefisien regresi Ekuitas (X1) bernilai negative sebesar -0.024, 

artimya jika variabel bebas lainnya bernilai tetap dan variable 

Ekuitas (X1) mengalami penurunan sebesar 1% maka variabel 

Profitibilitas (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.024% dan 

sebaliknya. 

3. Koefisien  regresi dana syirkah temporer (X2) bernilai positif 

sebesar 0.004, hal ini menunjukan jika dana syariah temporer (X2) 

memiliki kenaikan tingkat 1% maka profitabilitas (Y) akan naik 

sebesar 0.004% dan sebaliknya.  

4. Koefisien regresi Liabilitas (X3) bernilai positif sebesar 0.006, hal 

ini menunjukan jika Liabilitas (X3) memiliki kenaikan tingkat 1%, 

maka profitabilitas (Y) akan naik sebesar 0.006% dan sebalik nya. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Hasil uji T (Uji Parsial) 

Uji signifikan t dapat dipergunakan untuk menjelaskan hasil 

signifikansi ada atau tidaknya pengaruh dari variabel independen (x) 

kepada variabel dependen (y), pengujian pada penelitian ini 

menggunakan signifikansi level 0,05 (α = 5%). Jika sig < α , maka 

hipotesis dapat diterima. Pada penelitian ini, hasil uji t pada tabel 20 

ialah: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Statistik T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11195.484 47087.455  -.238 .815 

Ekuitas (X1) -.024 .014 -.538 -1.743 .100 

Dana Syirkah 

Temporer (X2) 

.004 .020 .043 .211 .836 

Liabilitas (X3) .006 .002 .923 3.018 .008 

a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2022) 

 

Berdasarkan tabel uji signifikansi statistic t dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Ekuitas (X1) 

Berdasarkan uji regresi t diatas, Ekuitas memiliki thitung -1.743 < ttabel -

2.120 dan tingkat sig 0.100 dimana tingkat sig 0.100 > 0.05 yang 

menyatakan bahwa Ekuitas tidak terdapat pengaruh terhadap 

Profitabilitas. Dan dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak karena tidak 

terdapat pengaruh antara X1 terhadap Y 

2. Dana Syirkah Temporer (X2) 

Berdasarkan uji regresi t diatas Dana Syirkah Temporer memiliki 

thitung  0.211 < ttabel 2.120 dan nilai signifikansi 0.836 dimana nilai 

signifikansi 0.836 > 0.05 yang berarti bahwa Dana Syirkah Temporer 

tidak  terdapat pengaruh terhadap Profitabilitas. Dan dapat 

disimpulkan bahwa H2 ditolak karena tidak terdapat pengaruh antara 

X2 terhadap Y  

3. Liabilitas (X3) 

Berdasarkan uji regresi t diatas Liabilitas memiliki thitung 3.018 > ttabel 

2.210 dan tingkat sig 0.008 yang menunjukkan tingkat signifikansi 
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0.008 < 0.05 dapat diartikan bahwa Liabilitas mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Dan dapat disimpulkan 

bahwa H3 diterima karena terdapat pengaruh antara X3 terhadap Y 

 

2. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Uji F adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Uji 

F digunakan untuk membandingkan F hitung dengan F tabel. Koefisien 

regresi diuji secara simultan menggunakan ANOVA untuk melihat 

apakah simultanitas berpengaruh signifikan terhadap model. Uji ini 

memiliki tujuan untuk membandingkan nilai signifikan = 5%. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa sampel mewakili populasi ialah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24474728809

.632 

3 8158242936.

544 

3.390 .044b 

Residual 38500017038

.568 

16 2406251064.

910 
  

Total 62974745848

.200 

19 
   

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2022) 

 

Berdasarkan Output diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi untuk pengaruh Ekuitas (X1), Dana Syirkah Temporer (X2) 

dan Liabilitas (X3) secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0.044 < 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .623
a
 .389 .274 49053.553 

a. Predictors: (Constant), Liabilitas (X3), Dana Syirkah Temporer (X2), Ekuitas (X1) 

b. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2022) 

 

0.05 dan nilai Fhitung 3.390 > Ftabel 3.20. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y. 

 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Rentang 

nilai untuk R2 adalah 0 sampai 1. Koefisien determinasi dalam 

penelitian ini ditemukan signifikan secara statistik sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0.389 

(38.9%), hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel independen 

dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 38.9%, 

sedangkan sisanya sebesar 61.1% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam skripsi ini. Berdasarkan data yang dihasilkan, 

dapat dilihat bahwa setiap perubahan baik itu kenaikan maupun 

penurunan dai Ekuitas, Dana Syirkah Temporer dan Liabilitas diikuti 

oleh kenaikan ataupun penurunan Profitabilitas... 
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D. Pembahasan hasil Penelitian 

1. Pengaruh Dana Ekuitas Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan nilai thitung untuk 

variabel dana ekuitas ialah -1.743 < dari  ttabel 2.120 dan nilai sig 0.100 

dimana tingkat signifikansi 0.100 > 0.05 yang berarti bahwa Ekuitas 

tidak terdapat pengaruh terhadap Profitabilitas. Dan dapat disimpulkan 

bahwa H1 ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan dana ekuitas 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas di tolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besar kecilnya ekuitas tidak berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya profitabilitas. 

Pada Penelitian Nur Anisa Sholikhatin yang berjudul “Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, Ekuitas, Dan Financing To Deposit 

Ratio Terhadap Profitabilitas Dengan Pembiayaan Musyarakah Sebagai 

Variabel Intervening pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 

2015-2019”. Menyatakan bahwa Ekuitas berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas. Sedangkan menurut penelitian Marheni yang berjudul 

“Peningkatan Profitabilitas Serta Pengaruh Dana Syirkah Temporer, 

Kewajiban Dan Ekuitas Dengan Variabel Risiko Pembiayaan Sebagai 

Antiseden (Studi Pada Perbankan Syariah Di Indonesia)”. Menyatakan 

bahwa ekuitas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

2. Pengaruh Dana Syirkah Temporer Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan nilai thitung untuk 

variabel dana syirkah temporer ialah 0.211 < dari  ttabel 2.120 dan nilai 
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signifikansi 0.100 dimana nilai signifikansi 0.836 > 0.05 yang berarti 

bahwa Dana Syirkah Temporer tidak terdapat pengaruh terhadap 

Profitabilitas. Dan dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, sehingga 

hipotesis yang menyatakan dana syirkah temporer memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas di tolak.  

Pada Penelitian Dedik Irawan yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Simpanan dan Dana Syrikah Temporer Terhadap Kinerja Perbankan 

(Studi pada Laporan Tahunan Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Bank Indonesia)” Menyatakan bahwa Dana Syirkah Temporer Tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Perbankan. Sedangkan menurut 

penelitian Lucky Asari yang berjudul “Pengaruh Dana Syirkah 

Temporer, Kewajiban Dan Ekuitas Terhadap Profitabilitas Melalui 

Risiko Pembiayaan Pada Perbankan Syariah Di Indonesia”. Menyatakan 

bahwa Dana Syirkah Temporer berpengaruh signifikan positif terhadap 

Profitabilitas.  

3. Pengaruh Liabilitas Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan nilai thitung untuk 

variabel dana syirkah temporer ialah 3.018 > dari  ttabel 2.120 dan tingkat 

signifikansi 0.008 dimana nilai signifikansi 0.008 > 0.05 yang berarti 

bahwa Liabilitas terdapat pengaruh positif dan signifikansi terhadap 

Profitabilitas. Dan dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, sehingga 

hipotesis yang menyatakan liabilitas memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas di terima.  
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Pada penelitian Lucky Asari yang berjudul “Pengaruh Dana Syirkah 

Temporer, Kewajiban Dan Ekuitas Terhadap Profitabilitas Melalui 

Risiko Pembiayaan Pada Perbankan Syariah Di Indonesia”. Menyatakan 

bahwa Kewajiban atau Liabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas. Sedangkan menurut penelitian Marheni yang berjudul 

“Peningkatan Profitabilitas Serta Pengaruh Dana Syirkah Temporer, 

Kewajiban Dan Ekuitas Dengan Variabel Risiko Pembiayaan Sebagai 

Antiseden (Studi Pada Perbankan Syariah Di Indonesia)”. yang 

menyatakan bahwa kewajiban atau liabilitas berpengaruh signifikan 

positif terhadap profitabilitas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pegolahan data yang telah 

dilakukan tentang Pengaruh Ekuitas, Dana Syirkah Temporer dan Liabilitas 

pada Bank BRI Syariah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dana Ekuitas (X1) tidak Berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (Y) dengan persamaan regresi Y = 

11195.484 -0.024 X1. Uji Hipotesis diperoleh thitung < ttabel atau (-1.743 < 

2.120), pernyataan ini ditegaskan dengan nilai probability signifikansi 

0.100 > 0.05. 

2. Dana Syirkah Temporer (X2) tidak Berpengaruh positif pada 

profitabilitas (Y) dengan persamaan regresi Y = 11195.484 + 0.004 X2 

Uji Hipotesis diperoleh thitung < ttabel atau (0.211 < 2.120), pernyataan ini 

ditegaskan dengan nilai probability signifikansi 0.836 > 0.05. 

3. Liabilitas (X3) Berpengaruh positif pada profitabilitas (Profitabilitas) (Y) 

dengan persamaan regresi Y = 11195.484 + 0.006 X2 Uji Hipotesis 

diperoleh thitung > ttabel atau (3.018 > 2.210), pernyataan ini ditegaskan 

dengan nilai probability signifikansi 0.008 < 0.05. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran- 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Bank BRI Syariah Telah diketahui bahwa Liabilitas mempengaruhi 

tingkat profitabilitas secara signifikan, yang berarti semakin tinggi 

Liabilitas menunjukan semakin tinggi risiko kerugian dan penurunan 

probability... Untuk itu penulis memberikan saran kepada bank BRI 

syariah supaya mempertimbangkan kembali dalam memberikan 

kewajiban kepada nasabah untuk mengurangi risiko yang akan terjadi.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya alangkah baiknya memasukkan faktor-

faktor lainnya yang bisa memberikan dampak nilai profitabilitas pada 

Bank BRI Syariah, supaya skripsi selanjutnya mampu mengetahui 

faktor-faktor lain yang dapat memberikan dampak terhadap tingkat 

profitabilitas Bank BRI Syariah. 
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Lampiran 3: Perhitungan Ekuitas Periode Triwulan 2016-2020 

Sektor Perbankan Tahun Triwulan Ekuitas (X1) 

BRI Syariah 

2016 

1 2.385.427 

2 2.429.150 

3 2.468.014 

4 2.510.014 

2017 

1 2.542.313 

2 2.577.500 

3 2.632.908 

4 2.602.841 

2018 

1 3.659.728 

2 5.040.210 

3 5.069.741 

4 5.026.640 

2019 

1 5.057.142 

2 5.055.625 

3 5.073.313 

4 5.088.036 

2020 

1 5.166.326 

2 5.211.746 

3 5.295.274 

4 5.444.288 

Sumber: Diolah oleh penulis 2022 

 

  



 

 
 

Lampiran 4: Perhitungan Dana Syirkah Temporer Periode Triwulan 2016-

2020 

Sektor 

Perbankan 
Tahun Triwulan 

Dana Syirkah Temporer 

(X2) 

BRI Syariah 

2016 

1 732.457 

2 752.679 

3 999.721 

4 1.973.135 

2017 

1 1.672.621 

2 1.947.953 

3 1.150.041 

4 1.018.736 

2018 

1 1.049.643 

2 2.399.324 

3 1.242.763 

4 1.824.056 

2019 

1 2.556.217 

2 1.128.004 

3 1.023.039 

4 1.031.856 

2020 

1 1.032.826 

2 2.669.928 

3 1.145.002 

4 1.774.747 

Sumber: Diolah oleh penulis 2022 

  



 

 
 

Lampiran 5: Perhitungan Liabilitas Periode Triwulan 2016-2020 

Sektor 

Perbankan 
Tahun Triwulan Liabilitas (X3) 

BRI Syariah 

2016 

1 21.883.277 

2 22.524.791 

3 23.100.471 

4 25.177.174 

2017 

1 25.964.543 

2 27.332.840 

3 27.789.123 

4 28.940.543 

2018 

1 31.074.223 

2 31.100.358 

3 31.107.281 

4 32.888.444 

2019 

1 33.503.699 

2 31.737.203 

3 31.979.535 

4 38.035.452 

2020 

1 37.063.070 

2 44.368.332 

3 50.801.495 

4 52.271.298 

Sumber: Diolah oleh penulis 2022 

  



 

 
 

Lampiran 6: Perhitungan Profitabilitas Periode Triwulan 2016-2020 

Sektor 

Perbankan 
Tahun Triwulan Profitabilitas (Y) 

BRI Syariah 

2016 

1 42,951 

2 90,279 

3 129,164 

4 170,209 

2017 

1 33,177 

2 70,657 

3 127,299 

4 101,091 

2018 

1 54,381 

2 120,157 

3 151,148 

4 106,600 

2019 

1 30,057 

2 35,551 

3 56,457 

4 74,016 

2020 

1 75,155 

2 117,200 

3 190,583 

4 248,054 

Sumber: Diolah oleh penulis 2022 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 7: Hasil Seluruh Uji dalam Penelitian ini: 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Ekuitas (X1) 20 

20 

20 

20 

20 

2385427 

732457 

21883277 

30057 

5444288 

2669928 

52271298 

248054 

4016811.80 

1456237.40 

32432157.60 

101209.30 

1301039.562 

599995.459 

8536263.035 

57571.350 

Dana Syirkah 

Temporer (X2) 

Liabilitas (X3) 

Profitabilitas (Y) 

Valid N (listwise) 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2022) 

 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 11195.484 47087.455  -.238 .815   

Ekuitas (X1) -.024 .014 -.538 -1.743 .100 .401 2.491 

Dana Syirkah 

Temporer (X2) 

.004 .020 .043 .211 .836 .907 1.102 

Liabilitas (X3) .006 .002 .923 3.018 .008 .408 2.449 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2022) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Output Grafik Normal P-P Plot 

 

Sumber Output SPSS versi 25 (2022) 

 

 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 45014.6274697

5 

Most Extreme Differences Absolute .167 

Positive .167 

Negative -.105 

Test Statistic .167 

Asymp. Sig. (2-tailed) .148c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber Output SPSS versi 25 (2022) 



 

 
 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -

11195.48

4 

47087.45

5  

-.238 .815 

  

Ekuitas (X1) -.024 .014 -.538 -

1.74

3 

.100 .401 2.491 

Dana Syirkah 

Temporer (X2) 

.004 .020 .043 .211 .836 .907 1.102 

Liabilitas (X3) .006 .002 .923 3.01

8 

.008 .408 2.449 

c. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

Sumber: SPSS Versi 25 (2022) 

 

 

 

Hasil Uji Glejser (Heteroskedatisitas) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34767.487 19560.503  1.777 .095 

Ekuitas (X1) .002 .006 .139 .403 .693 

Dana Syirkah 

Temporer (X2) 

.017 .008 .464 2.022 .060 

Liabilitas (X3) -.001 .001 -.362 -1.058 .306 

Sumber: Output SPSS versi 25 (2022) 

 



 

 
 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .623a .389 .274 49053.553 1,714 

a. Predictors: (Constant), Liabilitas (X3), Dana Syirkah Temporer (X2), Ekuitas 

(X1) 

d. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2022) 

 

 

 

Uji Autokorelasi dengan Runs Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

Runs Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

Test Valuea -12602.76139 

Cases < Test Value 10 

Cases >= Test Value 10 

Total Cases 20 

Number of Runs 8 

Z -1.149 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.251 



 

 
 

 

Hasil Uji Statistik T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11195.484 47087.455  -.238 .815 

Ekuitas (X1) -.024 .014 -.538 -1.743 .100 

Dana Syirkah 

Temporer (X2) 

.004 .020 .043 .211 .836 

Liabilitas (X3) .006 .002 .923 3.018 .008 

a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

 

 

 

Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24474728809

.632 

3 8158242936.

544 

3.390 .044b 

Residual 38500017038

.568 

16 2406251064.

910 
  

Total 62974745848

.200 

19 
   

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2022) 
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